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Abstrak. Keberadaan serangga khususnya serangga hama nokturnal pada tanaman jagung
menjadi salah satu faktor penyebab penurunan hasil produksi jagung. Penggunaan light trap
menjadi alternatif alat monitoring populasi hama pada tingkatan rendah. Warna cahaya lampu
mampu menghasilkan panjang gelombang yang berbeda, yang mana berpengaruh terhadap daya
tarik serangga. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efisiensi warna lampu terhadap
keanekaragaman serangga nokturnal pada pertanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli hingga Agustus 2023 di Desa Bendo, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat plot berukuran 10 m x 10 m dan jarak antar plot
10 m. Setiap plot diberi perlakuan satu jenis warna lampu, yaitu merah, kuning, biru, dan putih.
Parameter yang diamati mencakup jenis, peran, dan populasi serangga nokturnal pada
pertanaman jagung. Analisis data dilakukan menggunakan one-way ANOVA dan uji lanjut Tukey
dengan taraf signifikansi 5%, disertai dengan perhitungan efisiensi warna lampu terhadap jumlah
tangkapan serangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga nokturnal yang tertangkap
oleh light trap terdiri dari 6 ordo; 13 famili; dan 18 genus. Total individu terbanyak ditemukan
pada lampu biru (531 indvidu) dan terendah pada lampu merah (296 individu). Warna lampu
berpengaruh secara signifikan terhadap rata-rata jumlah tangkapan serangga nokturnal, dengan
lampu biru menunjukkan rata-rata jumlah tangkapan tertinggi (88,50) yang mana memiliki hasil
yang berbeda nyata dengan lampu kuning (74,33) dan merah (49,33). Efisiensi tertinggi terdapat
pada lampu biru dengan nilai mencapai 100% pada jumlah tangkapan jenis serangga dan total
individu.

Kata kunci: serangga nokturnal, light trap, warna lampu, populasi serangga, efisiensi tangkapan

Abstract. The presence of insects, especially nocturnal pests, in corn crops is a significant factor
contributing to reduced maize yields. The use of light traps has become an alternative tool for
monitoring pest populations at low levels. The color of the light can produce different wavelengths,
which affect the attractiveness of insects. The objective of this research is to determine the
efficiency of different light colors on the diversity of nocturnal insects in maize crops. The research
was conducted from July to August 2023 in Bendo Village, Pare District, Kediri Regency using a
Completely Randomized Design (RAL) with four plots measuring 10 m x 10 m, spaced 10 m apart.
Each plot was treated with one type of lamp color, namely red, yellow, blue, and white. Parameters
observed included the types, roles, and populations of nocturnal insects in maize crops. Data
analysis was carried out using one-way ANOVA and Tukey's post hoc test with a significance level
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of 5%, accompanied by calculations of the efficiency of light trap colors on the number of captures.
The results showed that nocturnal insects caught by the light trap consisted of 6 orders; 13
families; and 18 genera. The highest total individuals were found in blue light (531 individuals)
and the lowest in red light (296 individuals). Light color significantly influenced the average
number of nocturnal insect captures, with blue light showing the highest average number of
captures(88,50) which was significantly different from yellow (74,33) and red (49,33) lights. The
highest efficiency was found under blue light with values reaching 100% in the number of captured
insect species and total individuals.

Keywords: nocturnal insects, light trap, lamp color, pest population, captures efficiency

1. Pendahuluan

Jagung (Zea mays L.) merupakan merupakan salah satu komoditas pangan yang banyak
dibudidayakan di Indonesia, khususnya di Jawa Timur. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (2022), produktivitas jagung di pulau Jawa mencapai 6 ton/ha. Tingginya produktivitas
jagung diimbangi dengan meningkatnya kebutuhan baik untuk konsumsi, bahan baku industri,
maupun keperluan ekspor. Konsumsi jagung yang tidak hanya dalam bentuk langsung namun juga
dalam bentuk olahan seperti pati, serealia, minyak jagung, serta produk industri lainnya
menjadikan jagung sebagai komoditas penting yang memiliki nilai tambah ekonomi cukup besar
baik dalam perdagangan lokal maupun dalam perdagangan global.

Kegiatan budidaya jagung tidak selalu mengalami keberhasilan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor baik internal maupun eksternal, salah satunya serangan herbivor (hama).
Didukung oleh pendapat Sari et al. (2020) yang menyatakan bahwa tanaman jagung merupakan
salah satu tanaman yang dapat terserang hama pada semua fase pertumbuhannya sehingga
seringkali mengalami penurunan hasil produksi bahkan mengalami kegagalan panen. Hama yang
menyerang tanaman paling banyak berasal dari kelompok insekta (Nurmaisah & Purwati, 2021).
Beberapa jenis serangga hama tanaman jagung yang memiliki status penting antara lain lalat bibit
(Atherigonas sp.), ulat tanah (Agrotis sp.), uret (Phylophaga hellen), penggerek batang jagung
(Ostrinia furnacalis), ulat grayak (Spodoptera litura, Mythimna sp.), penggerek tongkol
(Helicoverpa armigera), dan wereng jagung (Peregrinus maydis) (Thamrin & Sudartik, 2019).

Serangga berdasarkan aktivitasnya dibagi menjadi dua, yaitu serangga yang aktif pada siang
hari (diurnal) dan serangga yang aktif pada malam hari (nokturnal). Serangga nokturnal
merupakan serangga yang aktivitasnya dilakukan pada malam hari seperti mencari makan,
bereproduksi, dan melakukan aktivitas lainnya. Dalam aktivitasnya, serangga nokturnal
memerlukan sedikit cahaya sebagai penunjuk jalan saat melakukan aktivitas (Azhima et al., 2023).
Keberadaan serangga nokturnal khususnya hama nokturnal pada lahan jagung menjadi salah satu
faktor yang dapat mengancam produksi jagung. Salah satu upaya pengendalian yang dilakukan
yaitu dengan penggunaan perangkap cahaya (light trap).
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Light trap menjadi salah satu metode yang paling umum digunakan untuk mengumpulkan
serangga nokturnal dengan memanfaatkan cahaya untuk menarik serangga dan menjebaknya ke
dalam perangkap yang telah dibuat (Sobiatin et al., 2019; Subandi, 2016). Pemanfaatan light trap
sebagai alat monitoring sesuai dengan prinsip PHT, karena tidak melibatkan penggunaan bahan
kimia beracun dan tidak menimbulkan risiko residu pada komoditas. Light trap digunakan sebagai
salah satu metode pengendalian preventif dalam mendeteksi awal kemunculan serangga dan dapat
memonitor populasi serangga hama dalam tingkatan rendah (Izza et al., 2021). Penggunaan light
trap didasarkan pada sifat serangga yang mana memiliki perilaku fototaksis atau bereaksi terhadap
cahaya. Setiap serangga memiliki respon yang berbeda-beda terhadap beberapa spektrum cahaya.
Pan et al. (2021) menyatakan bahwa sebagian besar serangga memiliki sensitivitas pada spektrum
visual berkisar antara 253-700 nm yang mana memiliki rentang yang lebih panjang dibandingkan
dengan penglihatan manusia. Serangga memiliki tiga jenis fotoreseptor yang peka terhadap
spektrum cahaya dengan gelombang pendek, seperti UV, biru, dan hijau (Liu et al., 2018).

Warna cahaya lampu akan menghasilkan panjang gelombang yang berbeda. Panjang
gelombang cahaya yang berbeda dapat berpengaruh pada daya tarik serangga (Wilson et al., 2021).
Respons serangga terhadap warna cahaya didasari pada perilaku fototaksis, yaitu reaksi serangga
terhadap cahaya (Kim et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Faradila et al.(2020) mengenai
preferensi serangga nokturnal terhadap warna lampu pada ekosistem Kebun Raya Liwa yang mana
menggunakan perlakuan warna merah, kuning, biru, dan putih didapatkan hasil bahwa hasil
tangkapan serangga paling banyak terdapat pada light trap dengan lampu warna biru dan paling
sedikit pada light trap warna merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi beberapa
warna lampu terhadap keanekaragaman serangga nokturnal pada pertanaman jagung sehingga
didapatkan informasi mengenai warna lampu yang dapat dijadikan sebagai alternatif monitoring

hama pada tanaman jagung.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023 bertempat pada lahan jagung seluas
1000 m? yang berada di Desa Bendo, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri (7°45°49.48°S
1122°08°59.88°T). Pengamatan dilakukan sebanyak 16 kali pengamatan dengan interval setiap 3
hari sekali dari masa vegetatif hingga masa generatif tanaman jagung.
2.2. Pemasangan Light Trap

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan warna lampu LED yang digunakan yaitu warna merah,
kuning, biru, dan putih. Light trap yang dipasang menggunakan lampu LED dengan daya 5 Watt
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yang dihubungkan dengan panel surya sebagai sumber energi dan komponen elektronik sebagai
sensor pada alat yang akan memberikan perintah untuk menghidupkan dan menyalakan light trap

secara otomatis (Gambar 1).

(a) (b)
Gambar 1. Gambar rancangan light trap tenaga surya (a); Pemasangan light trap pada
pertanaman jagung (b)

Penentuan plot percobaan mengadaptasi dari penelitian Na’im and Nasirudin (2021) dengan
melakukan sedikit modifikasi. Jumlah plot penelitian sejumlah 4 buah, masing-masing berukuran
10 m x 10 m dengan jarak antarplot 10 m. Light trap dipasang secara diagonal pada setiap plot

percobaan dengan warna light trap yang sama untuk setiap 1 plot (Gambar 2).

10 meter

10 meter

Keterangan:

O = Posisi penempatan light trap
5 = Bedengan

|:| = Petak percobaan

- = Jarak antar light trap

Gambar 2. Peletakan light trap pada plot percobaan

2.3. Pengumpulan Data
Koleksi data serangga nokturnal dilakukan dengan mengamati serangga yang terperangkap

pada light trap. Serangga yang terbang di sekitar lampu akan jatuh pada corong yang berada di
bawah lampu dan terperangkap pada wadah plastik berisi kain kasa yang telah ditetesi etil asetat

99%. Light trap menggunakan tenaga surya sebagai sumber energi akan menyala secara otomatis
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ketika hari sudah gelap dan akan mati ketika hari mulai terang (matahari terbit). Light trap akan
menyala selama 12 jam yaitu pada pukul 17.30 - 05.30 WIB. Spesimen yang diperoleh selanjutnya
diawetkan menggunakan metode pengawetan basah (alkohol 70%) untuk serangga berukuran kecil
dan pinning untuk serangga berukuran besar.

2.4. ldentifikasi Morfologi dan Analisis Data

Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Kesehatan Tanaman Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Identifikasi dilakukan sampai pada tingkat
morfospesies berdasarkan buku identifikasi Donald J. Borror (Triplehorn et al., 2005), software
iNaturalist (Argiyanti et al., 2022), situs https://bugguide.net, serta mengidentifikasi peran
serangga tersebut.

Untuk mengetahui pengaruh warna lampu terhadap efisiensi tangkapan serangga nokturnal,
dilakukan uji sidik ragam (ANOVA) yang mana jika didapatkan hasil yang berbeda nyata maka
dilakukan uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf nyata 5% menggunakan software IBM
SPSS Statistics 25. Sedangkan uji efisiensi lampu dilakukan dengan membandingkan hasil jumlah
tangkapan serangga pada light trap dengan warna lampu merah, kuning, dan biru dengan light trap
warna lampu putih. Lampu putih digunakan sebagai pembanding karena sering digunakan sebagai

alat perangkap serangga. Perhitungan efisiensi warna lampu menggunakan (1) Fourina (2019).

Ii = 5% 100% (1)
Keterangan:
I}i = Efisiensi warna lampu ke-i (%)
i =(1,2,3)
1 = Warna lampu light trap merah
2 = Warna lampu light trap kuning
3 = Warna lampu light trap biru
ni = Nilai total hasil tangkapan dengan warna lampu ke-i
Na = Nilai total hasil tangkapan dengan warna lampu putih

Jika nilai efisiensi:
0<1]i<100 : Tidak efisien
1]i>100 : Efisien

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Keanekaragaman Serangga Nokturnal pada Tanaman Jagung
Serangga nokturnal yang ditemukan pada 4 warna lampu light trap terdiri dari 6 ordo yaitu
Coleoptera, Lepidoptera, Hemiptera, Hymenoptera, Blattodea, dan Dermaptera; 13 famili yang
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terdiri dari Scarabaeidae, Coccinellidae, Staphylinidae, Curculionidae, Carabidae, Aphidae,
Ectobiidae, Forfiiculidae, Noctuidae, Crambidae, Flatidae, Reduviidae, dan Formicidae; dan 18
genus yang terdiri dari Adoretus, Phyllophaga, Cheilomenes, Verania, Coelophora, Stenolophus,
Chlaenius, Paederus, Cylas, Spodoptera, Agrotis, Ostrinia, Sanurus, Reduviidae morfospesies 1.,
Lasius, Apis, Blattella, dan Doru (Tabel 1).

Serangga nokturnal yang ditemukan paling banyak berasal dari ordo Coleoptera yang mana
terdiri dari 5 famili dan 9 genus. Populasi individu dari tiap jenis serangga golongan Coleoptera
pada tiap light trap memiliki jumlah yang beragam. Sedangkan jumlah individu paling banyak
terdapat pada golongan semut (Formicidae), yaitu Lasius yang mana pada tiap light trap ditemukan
individu dengan jumlah yang lebih banyak dibandingkan serangga lain. Menurut Riyanto et al.
(2020), kelimpahan famili Formicidae disebabkan semut merupakan organisme yang mudah
beradaptasi dengan habitat, memiliki keanekaragaman yang tinggi, dan memiliki peran yang
penting dalam ekosistem.

Hasil yang diperoleh dari 16 kali pengamatan menunjukkan bahwa jumlah serangga
nokturnal paling banyak terdapat pada light trap berlampu biru dengan jumlah tangkapan sebanyak
531 individu, sedangkan jumlah tangkapan terendah terdapat pada light trap berlampu merah
dengan jumlah tangkapan sejumlah 296 individu. Total serangga nokturnal yang tertangkap pada
light trap berlampu kuning dan putih masing-masing sejumlah 446 individu dan 523 individu.
Serangga nokturnal pada setiap light trap memiliki komposisi yang jenis yang hampir sama, hal
ini dikarenakan pemasangan light trap dilakukan pada satu lokasi yang sama dengan kondisi
lingkungan yang sama sehingga kemungkinan jenis serangga yang terdapat pada setiap warna
lampu light trap hampir sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Aditama & Kurniawan, 2013)
bahwa faktor abiotik memiliki nilai yang tidak berbeda jauh pada lokasi pengambilan sampel,
sehingga jenis dan struktur komunitas serangga nokturnal menunjukkan hasil yang sama. Serangga
nokturnal yang menjadi hama pada tanaman jagung pada penelitian ini ditemukan berasal dari

ordo Lepidoptera, yaitu Spodoptera sp., Agrotis sp., dan Ostrinia sp..

Bl Herbivor
B Predator

Polinator
B Detritivor

Jumlah Jenis

Merah Kuning  Biru Putih

Gambar 3. Struktur komunitas serangga nokturnal pada setiap light trap
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Tabel 1. Jenis, peran, dan populasi serangga nokturnal yang tertangkap pada setiap warna lampu
Jenis Serangga Warna Lampu (3 Populasi)

Ordo
. Peran Serangga . . .
Famili Merah Kuning Biru Putih

Genus

*Coleoptera
**Scarabaeidae

***Adoretus Herbivor 29 43 47 46

***Phyllophaga Herbivor 11 12 9 11
**Coccinellidae

***Cheilomenes Predator 13 19 27 24

***\/erania Predator 0 8 11

***Coelophora Predator 4 6 10
**Staphylinidae

***Paederus Predator 0 0 6 4
**Curculionidae

***Cylas Herbivor 0 8 11 6
**Carabidae

***Stenolophus Predator 15 20 26 23

***Chlaenius Predator 12 16 21 19

*Lepidoptera
**Noctuidae

***Spodoptera Herbivor 11 29 31 35
***Agrotis Herbivor 4 20 28 24
**Crambidae

***Qstrinia Herbivor 9 28 39 56
*Hemiptera

**Flatidae

***Sanurus Herbivor 0 3 0 0
**Reduviidae

***Reduviidae morfospesies 1 Predator 4 0 4 2
*Hymenoptera

**Formicidae

***]_asius Predator 176 218 239 236
**Apidae

***Apis Polinator 0 0 3 0
*Blattodea

**Ectobiidae

***Blatella Detritivior 0 4 2 0
*Dermaptera

**Forfiiculidae

***Doru Predator 8 12 17 24
TOTAL 296 446 531 523

Keterangan: *)Ordo **)Famili ***)Morfospesis
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Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa struktur komunitas serangga nokturnal yang
tertangkap pada pertanaman jagung terdiri dari serangga nokturnal herbivor, predator, polinator,
dan detritivor. Light trap berlampu biru memiliki keberagaman serangga yang paling tinggi
dengan diperoleh 6 genus serangga nokturnal herbivor, 9 genus serangga nokturnal predator, 1
genus serangga nokturnal polinator, dan 1 genus serangga nokturnal detritivor, sedangkan pada
light trap berlampu merah ditemukan sebanyak 5 genus serangga nokturnal herbivor dan 7 genus
serangga nokturnal predator yang mana memiliki komposisi serta jenis yang paling rendah. Light
trap berlampu kuning ditemukan sebanyak 7 genus serangga nokturnal herbivor, 8 genus serangga
nokturnal predator, dan 1 genus serangga nokturnal detritivor. Serta pada light trap dengan warna
lampu putih diperoleh 6 genus serangga nokturnal herbivor dan 9 genus serangga nokturnal
predator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi serangga nokturnal yang terdapat di
pertanaman jagung didominasi oleh serangga predator. Kelimpahan jenis serangga predator pada
pertanaman jagung memiliki hubungan erat dengan adanya populasi serangga yang berfungsi
sebagai mangsa alternatif dari serangga predator. Hal ini didukung dengan pernyataan Melhanah
et al. (2020) bahwa serangga predator umumnya memiliki sifat polifag sehingga mampu bertahan
hidup dengan memangsa beberapa jenis mangsa tanpa tergantung dari golongan mangsa tertentu.
3.2. Pengaruh Warna Lampu terhadap Efisiensi Tangkapan Serangga Nokturnal

Untuk mengetahui pengaruh warna lampu terhadap efisiensi tangkapan serangga nokturnal
dilakukan uji sidik ragam satu arah (one-way ANOVA) seperti yang tertampil pada Tabel 2. Hasil
uji sidik ragam (one-way ANOVA) menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig. = 0,000) yang
mana dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara penggunaan beberapa warna
lampu terhadap rata-rata jumlah individu serangga nokturnal yang tertangkap. Oleh karena itu,
diperlukan uji lanjut menggunakan uji BNJ (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil uji sidik ragam (ANOVA) berdasarkan jumlah individu serangga nokturnal yang
tertangkap pada light trap

Sumber Variasi Sum of Square df Mean Square F Sig.
Antar Kelompok 5792,833 3 1930,944 27,843 ,000
Dalam Kelompok 1387,000 20 69,350
Total 7179,833 23

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa lampu biru memiliki daya tarik yang lebih besar
terhadap serangga dibandingkan dengan warna kuning, putih, dan merah (Tabel 3). Lampu biru
memiliki rata-rata jumlah tangkapan yang paling tinggi yaitu sebesar 88,50. Hasil tersebut berbeda
nyata dengan rata-rata jumlah tangkapan pada lampu kuning yang sebesar 74,33 dan lampu merah
sebesar 49,33. Hal ini dapat dijelaskan oleh respons fisiologis dan perilaku serangga terhadap
berbagai panjang gelombang cahaya. Pramudi et al. (2022) menyatakan bahwa respon serangga
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terhadap cahaya atau warna disebut dengan fototaksis positif. Ketertarikan serangga terhadap
warna disebabkan adanya pemantulan cahaya yang menyebar ke segala arah sehingga
menyebabkan serangga bereaksi terhadap pantulan cahaya tersebut secara spesifik (van der Kool
et al., 2021). Mekanisme ini juga dapat berkaitan dengan adaptasi evolusi dari mata serangga
terhadap lingkungannya, di mana cahaya dengan panjang gelombang tertentu memiliki kegunaan
atau kepentingan khusus dalam kehidupan sehari-hari serangga, seperti komunikasi, pencarian
makanan, atau navigasi. Serangga cenderung memiliki kecenderungan untuk mendekati cahaya
yang memiliki panjang gelombang pendek, seperti warna biru. Sejalan dengan pernyataan Santoso
et al. (2020), bahwa warna biru memiliki rentang panjang gelombang berkisar antara 450-490 nm
yang mana termasuk dalam cahaya dengan panjang gelombang pendek.

Tabel 3. Hasil uji BNJ pengaruh warna lampu light trap terhadap kehadiran serangga nokturnal
pada pertanaman jagung

Warna Lampu Rata-Rata Jumlah Tangkapan
Biru 88,502
Putih 86,17
Kuning 74,33
Merah 49,33¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan
menggunakan Uji Lanjut Tukey Pairwaise Comparisons

Respons serangga terhadap panjang gelombang cahaya dapat dihubungkan pada struktur
mata serangga yang sensitif terhadap spektrum cahaya tertentu. Serangga memiliki 2 alat penerima
rangsang cahaya, yaitu mata tunggal (oseli) dan mata majemuk (ommatidia). Kornea pada
ommatidia memiliki kemampuan menerima cahaya. Terangnya cahaya yang diterima oleh setiap
ommatidia tergantung dari sudut pandang dan panjang gelombang cahaya (Hasibuan, 2020).
Ommatidia pada mata serangga lebih responsif terhadap cahaya dengan panjang gelombang biru
atau ultraviolet, sehingga serangga cenderung lebih tertarik pada warna lampu yang memancarkan
cahaya dengan spektrum tersebut. Chapman (2013) menyatakan bahwa sel fotoreseptor serangga
memiliki sensitivitas panjang gelombang antara 330 nm sampai dengan 640 nm.

Warna lampu putih menampilkan hasil rata-rata jumlah tangkapan serangga nokturnal yang
lebih rendah dibandingkan dengan warna biru, namun tidak terdapat hasil tangkapan serangga
yang berbeda nyata diantara dua warna lampu tersebut. Penggunaan lampu dengan warna putih
umumnya digunakan sebagai alat monitoring serangga hama pada tanaman, seperti pada tanaman
padi maupun bawang merah. Hasil berbeda nyata terlihat antara light trap berlampu biru dengan
lampu merah. Light trap berlampu merah memiliki rata-rata jumlah tangkapan paling rendah
dibandingkan light trap dengan lampu warna biru, putih, dan kuning. Hal ini disebabkan warna

lampu merah memiliki panjang gelombang yang lebih panjang serta intensitas yang lebih rendah
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dibandingkan warna lampu biru. Secara umum, serangga memiliki kemampuan untuk melihat
gelombang cahaya yang lebih panjang daripada manusia dan mampu membedakan panjang
gelombang yang berbeda. Menurut Hasibuan (2020) preferensi serangga terhadap warna
mendekati ultraviolet disebabkan oleh absorpsi cahaya oleh tanaman, terutama di daun.

Tabel 4. Hasil perhitungan efisiensi warna lampu terhadap jumlah tangkapan serangga nokturnal
Jumlah tangkapan

Warna Lampu

Jenis (%) Individu (%)
Merah 80 56,6
Kuning 106,67 85,28
Biru 113,33 101,53

Hasil perhitungan efisiensi warna lampu (Tabel 4) menunjukkan bahwa light trap berlampu
biru memiliki nilai efisiensi tangkapan yang tinggi baik jumlah jenis maupun jumlah total individu
dari serangga nokturnal. Pemerangkapan serangga nokturnal menggunakan light trap berlampu
biru memberikan nilai efisiensi yang mencapai lebih dari 100% untuk jenis dan total individu
serangga. Sedangkan light trap berlampu merah dinilai tidak efisien karena menunjukkan nilai
efisiensi yang kurang dari 100% baik pada jumlah tangkapan jenis maupun individu, yang mana
pada jumlah total individu serangga hanya memiliki nilai 56,6% dan pada total jenis sebesar 80%,
serta pada light trap berlampu kuning dinilai efisien dalam jumlah tangkapan total jenis serangga
sedangkan pada jumlah total individu yang tertangkap kurang efisien karena menunjukkan nilai
efisiensi yang kurang dari 100% yaitu hanya sebesar 85,28%. Penggunaan warna lampu akan
dikatakan efisien ketika nilai efisiensi menunjukkan hasil mencapai angka 100% bahkan lebih.
Ketika nilai efisiensi menunjukkan bahwa lampu tersebut efisien dalam menangkap serangga
berdasarkan jumlah tangkapannya, maka hasil tersebut dapat dijadikan sebagai acuan pemilihan
warna lampu yang nantinya akan digunakan sebagai alternatif monitoring serangga pada lahan
selain menggunakan warna lampu putih. Lampu putih digunakan sebagai pembanding dalam
perhitungan efisiensi dikarenakan lampu putih sudah banyak digunakan sebagai alat pemerangkap
serangga untuk memonitoring keberadaan serta populasi serangga khususnya serangga hama pada
lahan.

Penggunaan lampu biru dalam memerangkap serangga pada lahan menjadi alternatif
monitoring selain menggunakan lampu putih. Hal ini dikarenakan lampu warna putih dengan
lampu warna biru memiliki hasil tangkapan yang tidak jauh berbeda. Hasil tersebut sesuai dengan
pernyataan Fourina (2019) bahwa serangga tertarik pada warna biru karena memiliki panjang
gelombang yang pendek dan nilai frekuensi yang tinggi. Light trap dengan lampu biru pada
penelitian ini mampu menarik lebih banyak serangga khususnya serangga hama seperti

Spodoptera sp., Agrotis sp., dan Ostrinia sp. yang mana merupakan hama penting pada tanaman
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jagung. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Yadav and Patel (2020) bahwa sebagian besar
serangga, khususnya serangga ngengat (Lepidoptera) paling tertarik dengan cahaya dengan
gelombang pendek seperti UV dan biru. Hasil penelitian Andani and Nasirudin (2021) juga
menunjukkan bahwa light trap dengan lampu biru efektif dalam mengendalikan serangan hama
pada bawang merah. Sehingga lampu biru dapat digunakan sebagai alternatif monitoring serangga
selain penggunaan lampu berwarna putih.

Selain mampu menangkap serangga hama tanaman jagung, hasil penelitian didapatkan juga
beberapa jenis serangga predator yang memiliki potensi dalam mengendalikan serangga hama
pada pertanaman jagung, antara lain Doru sp. (Dermaptera: Forficulidae), Paederus sp.
(Coleoptera: Staphylinidae), dan Reduviidae (Hemiptera). Serangga herbivor yang menjadi hama
target atau mangsa dari serangga predator tersebut berasal dari ordo Lepidoptera yang terdiri dari
Spodoptera sp. dan Agrotis sp. yang mana hama tersebut termasuk dalam hama penting pada
tanaman jagung. Kemampuan Doru sp. dalam mengurangi populasi S. frugiperda sangat tinggi
dengan memangsa telur dan larva instar awal (Sueldo et al., 2023). Paederus (Coleoptera:
Staphylinidae) berpotensi menjadi serangga predator dari hama ngengat (Lepidoptera) yang
terdapat pada pertanaman jagung karena serangga ini merupakan predator generalis, dengan salah
satu mangsanya yaitu larva dari ngengat Noctuidae (Winasa et al., 2007). Selain itu, kepik
pembunuh (Reduviidae) juga menjadi predator yang potensial karena memiliki kisaran mangsa
yang luas serta bersifat kosmopolit. Diratika et al. (2020) menyatakan bahwa sebagian besar
Reduviidae memangsa serangga bertubuh lunak seperti Aphid dan larva Lepidoptera dengan

menusuk jaringan tubuh mangsa dan menghisap cairan tubuh dari mangsa tersebut.

4. Kesimpulan
Light trap berlampu biru menunjukkan komposisi serangga nokturnal yang tertangkap lebih
banyak dibandingkan warna lampu lainnya. Warna lampu memberikan pengaruh yang nyata
terhadap efisiensi tangkapan serangga nokturnal, warna biru memiliki rata-rata jumlah tangkapan
paling tinggi yaitu sebesar 88,5 ekor dan memiliki nilai efisiensi tangkapan mencapai lebih dari
100% pada jumlah tangkapan individu dan jenis serangga.
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